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Partisipasi pria dalam program Keluarga Berencana (KB) masih sangat rendah
dibandingkan perempuan, padahal keterlibatan pria merupakan kunci
dalam pengendalian angka kelahiran dan pemingkatan kualitas keluarga.
Kegiatan pengabdian masyatakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan partisipasi pria dalam program KB melalui model
pendidikan kesehatan berbasis komunitas. Kegiatan dilaksanakan di Desa
Tanjung Mancang Kecamatan Kejuruan Muda Kabuoaten Aceh Tamiang
dengan melibatkan lima orang kader KB Pria. Metode yang digunakan
meliputi ceramah dan pendidikan kesehatan, diskusi kelompok kecil. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pangetahuan, sikap dan
partispasi pria untuk menggunakan KB pria seperti kondom dan vasektomi.
Kesimpulannya, model pendidikan kesehatan ini efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan partisipasi pria dalam program KB.

Kata Kunci: KB Pria; pendidikan kesehatan; partisipasi

Abstract

Male participation in the Family Planning (FP) program remains significantly
lower compared to women, despite the fact that male involvement is a key
factor in conftrolling birth rates and improving family quality. This community
service activity aimed to increase men's knowledge, attitudes, and
participation in the FP program through a community-based health education
model. The activity was conducted in Tanjung Mancang Village, Kejuruan
Muda Subdistrict, Aceh Tamiang District, involving Five male family planning
cadres. The methods used included lectures and health education sessions, as
well as small group discussions. The evaluation results showed an increase in
knowledge, attitudes, and male participation in using male contraceptive
methods such as condoms and vasectomy. In conclusion, this health
education model proved effective in raising awareness and increasing male
participation in the FP program.
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1. PENDAHULUAN

2025

bahwa penggunaan alat kontrasepsi pria,

Program Keluarga Berencana (KB) di
Indonesia telah berjalan sejak lama dan
berfokus pada pengendalian angka
kelahiran dan peningkatan  kualitas
keluarga. Namun, partisipasi pria dalam
program KB masih jauh tfertinggal
dibandingkan dengan wanita (Aseffa, et
al, 2021). Data dari BKKBN menunjukkan
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seperti kondom dan vasektomi, tfidak lebih
dari 5% dari seluruh peserta KB akfif (BKKBN,
2022). Data Partisipasi pria ber KB di
Indonesia saat ini masih sangat rendah
yakni hanya sekitar 2,1%-3,7. Metode
pilihan yang dipilih adalah mayoritas
memilih  kondom  (3,6%), sedangkan
pengguna vasektomi sangat sedikit hanya
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(0,13%) (Kemenkes, 2020). Rendahnya
partisipasi pria dalam program KB tfidak
hanya dipengaruhi oleh  minimnya
informasi, tetapi juga oleh faktor budaya,
persepsi gender, dan mitos yang
berkembang di masyarakat. Banyak pria
masih menganggap bahwa urusan KB
sepenuhnya merupakan tanggung jawab
istri, serta memiliki kekhawatiran terhadap
efek samping kontrasepsi pria, terutama
vasektomi, yang dianggap dapat
menurunkan vitalitas seksual (BKKBN, 2022).

Aceh Tamiang menjadi salah satu
kabupaten dengan minim kepesertaan KB
pria. Dilihat dari banyaknya kecamatan
yang ada di Aceh Tamiang, kecamatan

Kejuruan Muda adalah salah  satu
kecamatan  dimana desa  Tanjung
Mancang hanya 0% MOP dan 4

pengguna kondom dari lima dusun yang
ada di Desa tersebut. Hasil penelitian oleh
Nurrasyidah dan Dewi, (2021) melaporkan
bahwa rendahnya partisipasi pria/suami
menjadi akseptor KB dan kesehatan
reproduksi disebabkan oleh dua faktor
faktor dukungan baik politis, sosial budaya,
maupun dukungan keluarga yang masih
rendah. Hal ini sebagai akibat dari
kurangnya pengetahuan pria/suami yang
ada diwilayah tersebut. Begitu pula
lingkungan sosial dan akses informasi juga
mempengaruhi seseorang dalam
pengambilan keputusan menjadi
akseptor, terbatasnya media dan akses ke
sarana kesehatan (Jungari, 2019). Oleh
karena itu, dibutuhkan upaya edukatif
yang terstruktur  untuk  meningkatkan
partisipasi pria dalam KB (Erawati, 2019).
Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini bertujuan untuk
mengenalkan dan mengimplementasikan
strategi pendidikan kesehatan tentang KB
pria melalui pemberdayaan kader KB pria
berbasis komunitas  yang mudah
dipahami, serta dapat diakses oleh seluruh
lapisan masyarakat khususnya para pria.
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2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada
Masrakat ini dilakukan di Desa Tanjung
Mancang Kecamatan Kejuruan Muda
Kabupaten Aceh Tamiang. Adapun
metode pelaksanaan kegiatan ini dimulai
dibagi menjadi tiga tahapan yakni tahap
pra pelaksanaan, pelaksanaan dan
evaluasi.

Tahap pra pelaksanaan

Pengabdian masyarakat ini diawali
dengan pengkajian dan koordinasi. Tahap
ini dimulai dengan persiapan, koordinasi
dengan pihak puskesmas dan kepala

desa Tanjung Mancang untuk
memperoleh data pria yang akan
dikutkan  menjadi  kader KB pria.

Selanjutnya menentukan lima pria yang
bersedia menjadi kader KB dan melatih
mereka untuk menjadi kader KB pria. Desa
Tanjung Mancang terdiri dari lima dusun,
dan jumlah kader yang yang dilibatkan
dalam kegiatan ini adalah berjumlah lima
orang yang dipilih berdasarkan jumlah
dusun yang ada di Desa Tanjung
Mancang. Para kader KB pria ini dilatih
tentang tehnik memberikan pendidikan
kesehatan serta pengkayaan
pengetahuan mengenai KB pria. Kegiatan
dilanjutkan dengan menyiapkan materi
yang dibuat dalam bentuk Power Point
dan role play. Alat pendukung lain yang
digunakan berupa, LCD, mikrofon serta
media promosi kesehatan berupa booklet.

Tahap Pelaksanaan

Tahap ini adalah pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat.
Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Kantor
Desa Tanjung Mancang selama dua hari
yang dihadiri oleh Kepala Puskesmas,
Kepala desa beserta perangkat desa serta
lima orang kader KB pria yang di pilih dari
masing-masing dusun di Desa Tanjung
mancang. Kegiatan hari pertama diawali
dengan sosisliasi kegiatan dan perkenalan
serta pemberian pertanyaan sederhana
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sebagai pretest kepada peserta untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan
mengenai KB bagi para kader. Dilanjutkan
dengan penyampaikan materi terkait
tehnik pendidikan kesehatan bagi kader,
role play dan diskusi. Selanjutnya proses
evaluasi dan monitoring kegiatan secara
berkala dilakukan selama tiga bulan.

Kegiatan hari kedua yakni
penyampaian materi pendidikan
kesehatan mengenai KB Pria dan role play
tehnik pendidikan kesehatan
menggunakan media Booklet. Kegiatan ini
diakhiri dengan pemberian pertanyaan
sederhana  sebagai  posttest  untuk
mengevaluasi  hasil  kegiatan apakah
sudah dipahami oleh peserta. Selanjutnya
masing-masing kader kader dibagikan
booklet KB Pria yang digunakan sebagai
media dalam menyampaikan Pendidikan
Kesehatan tentang KB pria.

Tahap Evaluasi

Kegiatan yang dilokukan pada
tahap evaluasi ini yakni dengan cara
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dan
membuat pelaporan kegiatan. Tahap ini
akan dilaksanakan selama 2 minggu.
Kemudian dilanjutkan pembuatan
manuscript untuk dikiim ke dalam jurnal
iimiah. Kegiatan pengabdian masyarakat
yang sudah dilakukan di Desa Tanjung
Mancang pada lima orang kader KB pria
berjalan lancar. Edukasi berupa ceramah
dan diskusi dengan media edukasi media
power point yang berisi penjelasan dan
gambar yang menarik tentang
bagaimana konsep KB serta manfaat dan
efek samping yang harus diketahui oleh
para kader KB pria. Harapan nya adalah
ketika nanti di tengah masyarakat para
kader KB pria ini menjadi tonggak utama
dalam mensosialisasikan dan
mempromosikan mengenai KB khusus nya
KB pada pria. Sebelum edukasi dilakukan
terlebin dahulu pengabdi memberikan
pertanyaan berupa kuisioner kepada
peserta untuk mengukur pengetahuan
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awal (pre tes) sebelum intrevensi
dilakukan. Pos tes diberikan juga setelah
edukasi dilakukan untuk melihat

peningkatan pengetahuan pada kader
KB pria.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan dalam bentuk pelatinan dan
pendampingan terhadap lima (5) orang
kader KB pria di Desa Tanjung Mancang,
Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten
Aceh Tamiang. Kegiatan ini berlangsung
selama tiga bulan, dengan tahapan
mencakup identifikasi peserta, pelatihan
materi KB dan peran pria, praktik
penyuluhan kesehatan di lapangan, serta
monitoring dan evaluasi berkala.

Gambar 1. Pelatihan kader KB Pria Desa
Tanjung Mancang

Kelima kader melakukan kegiatan
penyuluhan secara mandiri  maupun
kelompok di lingkungan masing-masing.
Total kegiatan yang tercatat selama masa
intervensi adalah 12 kali penyuluhan,
dengan jangkauan sekitar 61 pria usia
subur. Media yang digunakan meliputi

diskusi  kelompok kecil, penyampaian
informasi di warung kopi, posyandu, dan
kegiatan keagamaan. Kader dibekali

booklet sederhana yang di buat khusus
untuk kader KB pria agar memudahkan
penyampain informasi kepada kepada
pria usia subur di desa Tanjung Mancang.
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Evaluasi pre-test dan post-test yang
dilakukan kepada kelima kader
menunjukkan  peningkatan  signifikan

dalam pemahaman mengenai program
KB, kontrasepsi pria, serta teknik komunikasi
kesehatan. Rata-rata skor pre-test adalah
sedangkan

58, post-test  meningkat

V-’

Gambar 2. Kegiatan Pretest dan Postest
kader KB Pria Desa Tanjung Mancang

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pelibatan kader KB pria berjumlah kecil
sekalipun dapat memberikan dampak
nyata di masyarakat, apabila dilakukan
dengan strategi yang terarah dan
berbasis pendekatan komunitas.
Peningkatan pengetahuan yang cukup
tinggi pada kelima kader mencerminkan
bahwa mereka mampu memahami
substansi materi KB serta perannya
sebagai agen penyuluh.

Secara kualitatif, kader menunjukkan
antusiasme tinggi dalam menyampaikan
pesan KB kepada sesama pria. Hal ini
menjadi faktor penting, mengingat pria
lebin  mudah menerima informasi dari
sesama pria, khususnya bila disampaikan
dalam konteks informal dan non-doktriner.
Strategi ini juga efektif dalam mengurangi
resistensi terhadap KB pria, yang umumnya
masih dikaitkan dengan stigma
maskulinitas atau ketidakmampuan
seksual (Comfort et al, 2021).

Kehadiran lima kader yang aktif dan
dikenal di masyarakat turut memperkuat
kepercayaan warga terhadap informasi
yang diberikan. Kegiatan penyuluhan
yang  dilakukan  secara  konsisten,
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meskipun sederhana, menciptakan ruang
diskusi yang sehat dan membuka peluang
perubahan sikap terhadap program KB
(Nugrahini dan Maharrani, 2019). Namun

demikian, fantangan tetap muncul,
terutama terkait keterbatasan  waktu
kader yang sebagian besar bekerja

sebagai buruh dan petani. Oleh karena
itu, penting untuk merancang model
pemberdayaan yang fleksibel dan
berkelanjutan, serta memberikan insentif
non-materiil berupa penghargaan sosial
atau dukungan dari tokoh masyarakat
(Khotimah, 2020).

Masih - minimnya upaya promosi
kesehatan bagi pria tentang kesehatan
reproduksi pria disebabkan karena faktor
sosial budaya timur yang masinh menganut
budaya paftriarki. Budaya yang
menganggap bahwa kehamilan,
melahirkan, menyusui, ber KB dan
mengasuh anak adalah fugas
perempuan, hal ini yang menjadi salah
satu faktor penghambat dalam
keberhasilan layanan keehatan reproduksi
terutama layanan cakupan KB pria
(Speizer et al, 2018; Jungari, 2019;
Khotimah, 2020). Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang diberikan pada
para kader KB pria ini juga memberikan
gambaran bahwa peran serta pria dalam
penanganan masalah kesehatan
reproduksi terutama tentang KB menjadi
salah satu pemicu dalam meningkatkan
kesejahteraan dan kesehatan keluarga
sehingga penting untuk lebih
menggiatkan promosi kesehatan dengan
optimal.

4. KESIMPULAN

Program pemberdayaan kader KB
pria di Desa Tanjung Mancang,
Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten
Aceh Tamiang berhasili meningkatkan
pengetahuan dan peran aktif laki-laki
dalam mendukung program Keluarga
Berencana. Melalui pelatihan  dan
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pendampingan terhadap lima kader KB
pria, terjadi peningkatan pemahaman
dan keterampilan dalam praktik
penyuluhan kesehatan bagi para kader
kader. Selama ftiga bulan pelaksanaan,
para kader berhasil melakukan 12 kali
penyuluhan yang menjangkau 61 pria usia
subur. Pemberdayaan kader KB pria
merupakan strategi yang layak untuk
direplikasi di  wilayah lain  dengan
karakteristik serupa, guna memperkuat
pendekatan gender dalom pelayanan
kesehatan reproduksi dan meningkatkan

keberhasilan program KB secara
menyeluruh.
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